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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara (ASN) yang Profesional 

dalam melaksanakan pelayanan publik, serta memiliki nilai-nilai inti ASN yang sama dalam 

memperkuat budaya kerja, maka Pemerintah melalui surat Edaran Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021, tanggal 26 Agustus 2021, 

tentang Implementasi Core Values dan Employer Branding ASN, telah memberikan arahan 

agar seluruh instansi pemerintah dan daerah mengimplementasikan core value (nilai dasar) 

ASN BerAKHLAK dan employer branding ASN "Bangga Melayani Bangsa". 

Untuk menjalankan peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu 

PNS yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya sehingga mampu melaksanakan 

tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Dalam rangka membentuk sosok PNS profesional, 

instansi pemerintah wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan (Pelatihan Dasar) bagi Calon 

Pegawai Negeri Sipil sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil. 

Dengan adanya surat edaran tersebut Lembaga Administrasi Negara telah menetapkan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK menjadi materi yang wajib dipelajari oleh setiap Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dalam mengikuti pelatihan dasar (Latsar) selama menjalani masa 

percobaan dalam satu tahun. Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK, merupakan akronim dari 

tujuh kata, yakni: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan 

Kolaboratif (Keputusan Kepala LAN RI Nomor: 14/K.1/PDP.07/2022). 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) 

menyatakan bahwa ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah. ASN 

memiliki peran sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta sebagai perekat dan 

pemersatu bangsa. Pegawai Negeri Sipil (PNS) sendiri memiliki peranan yang menentukan 

dalam mengelola sejumlah keputusan strategis mulai dari merumuskan kebijakan sampai pada 

implementasi kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan. 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.11 Tahun 2017 yang telah 

diubah menjadi Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2020 tentang Manajemen PNS, Calon 

PNS wajib menjalani masa percobaan selama 1 (satu) tahun. Masa percobaan sebagaimana 

dimaksud merupakan masa prajabatan. Masa prajabatan dilaksanakan melalui proses 

pendidikan dan pelatihan. 
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Proses pendidikan dan pelatihan dilakukan secara terintegrasi untuk membangun 

integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter 

kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta 

kompetensi bidang. Pendidikan dan pelatihan hanya dapat diikuti 1 (satu) kali. Pembinaan 

pendidikan dan pelatihan ini dilakukan oleh Kepala LAN. 

Berdasarkan Peraturan Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan 

Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS, telah diatur bahwa Latsar 

CPNS dimaksud meliputi lima tahapan dengan empat agenda pembelajaran, yaitu:  

Tahap I :  Agenda Sikap Perilaku Bela Negara 

Tahap II :  Agenda Nilai Dasar PNS 

Tahap III  : Agenda Kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart 

:   :  governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

Tahap IV :  Agenda Habituasi 

Tahap V :  Evaluasi Aktualisasi  

 

Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang 

dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi diukur berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap 

perilaku bela negara; mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas 

jabatannya; mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; dan menunjukkan penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan sesuai 

dengan bidang tugas.  

Masih terkait dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 10 Tahun 

2021 Bab II tentang Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS, Pelatihan Dasar CPNS 

dilaksanakan dalam bentuk Blended Learning. Blended Learning dilaksanakan melalui 3 (tiga) 

bagian pembelajaran yaitu, Pelatihan Mandiri, Distance Learning; dan pembelajaran klasikal 

di tempat penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS. Distance Learning disini terdiri dari e-

learning; dan aktualisasi. 

Aktualisasi sebagai sarana pembiasaan diri terhadap kompetensi yang telah 

diperolehnya melalui berbagai mata pelatihan yang telah dipelajari diantaranya, Agenda Sikap 

Perilaku Bela Negara yang terdiri dari Wawasan Kebangsaan & Nilai-Nilai Bela Negara, Isu-

Isu Kontemporer, Kesiapsiagaan Bela Negara. Agenda kedua yakni da Nilai–Nilai Dasar PNS 

Ber-AKHLAK yang terdiri dari Berorentasi pada pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif, dan agenda ketiga mengenai Kedudukan dan Peran PNS 

Dalam NKRI yakni Smart ASN dan Manajemen ASN. 
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan rancangan aktualisasi adalah sebagai berikut:  

1. Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN).  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PNS sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor17 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PNS. 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Setjen dan BK 

DPR RI sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 

tentang Setjen DPR RI. 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2018. 

5. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Nomor 6 

Tahun 2021. Tentang Organisasi Dan Tata Kerja. 

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 Tentang 

Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil. 

7. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil. 

8. Keputusan Lembaga Administrasi Negara Nomor 13/K.1/PDP.07/2022 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

9. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 14/K.1/PDP.07/2022 tentang 

Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

C. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai berikut. 

1. Mewujudkan ASN sebagai Pelayan Publik yang profesional dan berkualitas, dengan 

mengaktualisasikan Core Value ASN BerAKHLAK yaitu: 

• Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi 

kepuasan masyarakat;  

• Akuntabel,yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan;  

• Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas;  

• Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan;  
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• Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara;  

• Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi 

perubahan;  

• Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis. 

Serta bagaimana mengimplementasikan Managemen ASN dan Smart ASN pada unit 

kerja, khususnya di Bagian Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI 

2. Terbentuknya karakter CPNS yang kreatif dan inovatif karena dihadapkan dengan 

berbagai isu dan pemecahannya sehingga dapat meningkatkan produktivitas khususnya 

pada unit kerja Bagian Bagian Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR 

RI. 

3. Peningkatan kualitas siaran TVR 09 dan TVR 17 melalui pembuatan buku pedoman 

teknis siaran langsung untuk Subbagian Teknik Televisi. Agar kru yang bertugas di 

ranah teknis mempunyai acuan baku, sehingga kesalahan teknis dapat diminimalisir. 

D. Manfaat  

Manfaat dari rancangan aktualisasi ini yaitu untuk: 

a. Bagi peserta latsar (CPNS) 

1. Sebagai acuan dan pedoman untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta 

bagaimana mengimplementasikan Managemen ASN dan Smart ASN, dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai ASN terutama pada Bagian Televisi dan 

Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. 

2. Meningkatkan produktivitas kinerja peserta dalam menjalankan tugas dan fungsi 

pada Bagian Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. 

b. Bagi Bagian Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI agar dapat 

meningkatkan kualitas siaran. 

c. Bagi Unit Kerja Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI 

1. Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif karena para personil dapat lebih 

bertanggung jawab dengan tugas yang dikerjakannya pada saat siaran. 

2. Peningkatan kualitas personil dengan adanya monitoring dan evaluasi harian. 

d. Manfaat bagi Organisasi 

Peningkatan Kualitas siaran TVR Parlemen sehingga dengan optimal menyampaika 

informasi dan refrensi mengenai kegiatan Anggota DPR RI kepada khalayak. 
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E. Ruang Lingkup 

1. Waktu pengerjaan rancangan aktualisasi ini adalah 30 hari kerja atau 35 hari kalender. 

2. Tempat pengaktualisasian dan habituasi nilai-nilai Berakhlak ini akan dilaksanakan di 

Biro Pemberitaan Parlemen Bagian Televisi dan Radio Parlemen Sekretariat Jenderal 

DPR RI. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

 

A. Visi dan Misi Unit Kerja 

Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR, yang berkedududukan 

sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 

Tahun 2020 tentang Setjen DPR RI yang menggantikan Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang 

Setjen dan BK DPR RI menyatakan bahwa Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Sekretariat Jenderal adalah aparatur pemerintah 

yang di dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). 

Visi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia merupakan 

gambaran keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan di tahun 2024. Apa yang 

akan dicapai oleh Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam 

lima tahun ke depan harus selaras dengan visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Untuk mendukung visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, maka 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagai unsur pendukung 

dalam pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI merumuskan visi sebagai berikut “Menjadi 

Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia”. 

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilakukan untuk 

mewujudkan visi. Misi merupakan jembatan penjabaran visi ke dalam tujuan sehingga untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia serta tugas pokok dan fungsi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia, Misi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

tahun 2020-2024 adalah:  

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.  

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan bersih di 

lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.  

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan 

keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.  
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Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR RI Nomor 6 tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI Pasal 157, Bagian Televisi dan Radio 

Parlemen mempunyai tugas melaksanakan urusan pengelolaan televisi dan radio. Pada pasal 

158, dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 157, Bagian Televisi dan 

Radio menyelenggarakan fungsi antara lain, penyusunan rencana kegiatan dan anggaran 

Bagian Radio dan Televisi Parlemen, pengelolaan program dan produksi televisi, pengelolaan 

teknik televisi, dan pengelolaan radio, pelaksanaan urusan tata usaha Bagian Televisi dan 

Radio Parlemen, dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan 

Parlemen.  

Secara umum, Televisi dan Radio Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio 

siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. Televisi 

Parlemen diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR RI HR Agung Laksono. 

Pada Januari 2017, Televisi Parlemen berubah nama menjadi Televisi dan Radio Parlemen. 

Televisi dan Radio Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional 

berupa siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat 

kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog atau talkshow. Siaran 

Televisi dan Radio Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan gedung 

DPR RI Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id. Sedangkan Radio 

Parlemen memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.Secara umum, tugas dan 

fungsi Bagian Televisi dan Radio Parlemen adalah:  

1. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan 

     keputusan-keputusan parlemen kepada seluruh Rakyat Indonesia dan dunia luar.  

2. Menampung dan menginformasikan aspirasi, tanggapan dan harapan masyarakat kepada 

     parlemen.  

3. Meningkatkan pemahaman dan praktek demokrasi yang sehat dan bermanfaat bagi 

     kehidupan bangsa, negara dan masyarakat serta mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama 

     dalam pendidikan politik masyarakat.  

 

B. Struktur Organisasi 

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR RI Nomor 6 tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI pasal 159, bagian televisi dan radio 

parlemen terdiri atas Subbagian Program dan Produksi Televisi, Subbagian Teknik Televisi, 

dan Subbagian Radio. Bagian Televisi dan Radio Parlemen berada dibawah koordinasi Biro 

Pemberitaan Parlemen. Bagian Televisi dan Radio Parlemen membawahi 3 Subbagian yang 
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terdiri dari Subbagian Program dan Produksi Televisi, Subbagian Teknik Televisi, dan 

Subbagian Radio. Berikut ini adalah bagan alur koordinasi Bagian Televisi dan Radio 

Parlemen. 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 

 

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Jabatan peserta di Bagian Televisi dan Radio Parlemen adalah Penata Siaran. Menurut 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2018, tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana bagi Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Instansi Pemerintah, tugas Penata Siaran adalah Melakukan 

kegiatan penyiaran di radio sesuai dengan pedoman yang berlaku agar pelaksanaan tugas 

berjalan dengan lancar. 

Tugas dan fungsi Penata Siaran di Instansi Setjen DPR RI dapat dilihat dalam tugas 

pokok Penata Siaran dalam catatan harian Sirajin, yaitu: 

1. Melakukan kegiatan persiapan penyiaran sesuai pedoman yang berlaku 

Sekretaris 
Jenderal DPR RI

Deputi Bidang 
Persidangan

Kepala Biro 
Pemberitaan 

Parlemen

Kepala Bagian 
Media Cetak dan 

Media Sosial

Kepala 
Bagian 

Penerbitan

Kepala Bagian 
Televisi dan Radio 

Parlemen

Kepala 
Subbagian

Teknik
Televisi

Divisi 
Teknik 

Jaringan

Kepala 
Subbagian

Program dan 
Produksi 
Televisi

Kepala 
Subbagian

Radio
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2. Melaksanakan penyiaran tentang Dewan Perwakilan Rakyat Repulik Indonesia dan 

Sekretariat Jenderal di radio. 

3. Mengumpulkan bahan data dan informasi apabila diperlukan. 

4. Menyusun pointers rapat. 

5. Menyusun laporan singkat. 

6. Membuat konsep laporan kegiatan sesuai dengan prosedur sebagai laporan kinerja 

pelaksanaan tugas. 

7. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan  
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BAB III 

PENETAPAN ISU PRIORITAS 

 

A. Identifikasi Isu 

Dalam melakukan fungsinya, terdapat beberapa isu yang berkaitan dengan teknis 

maupun sistem manajemen di bagian TVR Parlemen yang menjadi penghambat dalam 

memaksimalkan perannya dengan baik. Salah satunya adalah Divisi Teknik Jaringan dimana 

saya ditempatkan. Divisi Teknik Jaringan berada di dalam Sub Bagian Teknik Televisi. 

Berdasarkan hasil observasi selama bertugas dalam Divisi Teknik Jaringan, peserta 

mengidentifikasi beberapa isu yang yang ditemukan. 

 

A.1 Belum Adanya Sistem Pembagian Tugas Harian Secara Online di Divisi Teknik 

Jaringan Hingga Bulan Juli 2022 

 Tugas pokok Penata Siaran diantaranya adalah melakukan kegiatan persiapan 

penyiaran sesuai pedoman yang berlaku, dan melaksanakan penyiaran tentang Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal di radio. Dalam 

pelaksanaannya, pembagian tugas harian hanya dilakukan melalui grup WhatsApp, 

sehingga informasi tercecer dan tercampur dengan informasi lain di dalam grup tersebut. 

Terlebih lagi, data pembagian tugas harian tidak terdokumentasi dengan baik. Seringkali 

ketika terjadi suatu masalah seperti kendala teknis atau human error, sulit dilakukan tracing 

para pihak yang terlibat bertanggung jawab langsung dalam suatu agenda. 

 

Kondisi saat ini 

 Divisi Teknik Jaringan tidak memiliki sistem pembagian tugas harian. Pembagian tugas 

harian hanya dilakukan melalui grup WhatsApp, dan tidak ada rekapitulasi data pembagian 

tugas lebih lanjut. Seluruh informasi pembagian tugas tercecer dalam grup WhatsApp dan 

bercampur dengan informasi lain baik yang penting maupun tidak penting. 
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Gambar 2.1 Pembagian tugas melalui grup WhatsApp 

 

Kondisi yang diharapkan 

 Seharusnya Divisi Teknik Jaringan memiliki sistem pembagian tugas harian secara 

online karena hal tersebut sangat penting untuk menunjang operasional Divisi Teknik 

Jaringan dengan baik. Sehingga ketika terjadi suatu masalah baik itu kendala teknis maupun 

non teknis, dapat cepat dilakukan penanganan karena dengan mudah melihat para pihak 

yang bertanggung jawab dalam suatu agenda. Selain itu, data rekapitulasi pembagian tugas 

juga dapat digunakan sebagai acuan dalam penilaian kinerja. 

 

Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

 Isu ini berhubungan erat dengan Smart ASN karena berkaitan dengan bagaimana cara 

kita sebagai ASN senantiasa memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk membantu 

efektivitas suatu pekerjaan terutaman dalam pembagian tugas harian. 

 Isu ini juga berhubungan erat dengan Manajemen ASN, terutama sistem merit. 

Penerapan sistem merit dalam pengelolaan ASN mendukung pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi dan memberikan ruang bagi tranparansi, akuntabilitas, obyektivitas dan juga 

keadilan. Dengan tidak adanya sistem pembagian tugas harian yang berisikan data para 
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pihak yang bertanggungjawab didalamnya, maka akan sulit mewujudkan manajemen ASN 

yang transparan, akuntabel, objektif, dan adil. 

 

Dampak apabila isu tidak ditindaklanjuti 

• Kesulitan dalam mencari list pembagian tugas di waktu tertentu, terutama ketika 

terjadi suatu masalah baik teknis maupun non teknis 

• Hasil kinerja tidak dapat terukur dengan jelas 

• Atasan tidak dapat mengetahui dengan pasti load pekerjaan yang ada dalam Divisi 

Teknik Jaringan maupun masing-masing SDM 

A.2 Belum Adanya Pencatatan Peralatan Broadcast yang Masuk dan Keluar di Divisi 

Teknik Jaringan Hingga Bulan Juli 2022 

 Sarana dan Prasarana merupakan hal utama dalam pengerjaan suatu pekerjaan demi 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi suatu pekerjaan. Dalam hal ini terdapat kendala 

yang dialami oleh penulis dalam melaksanakan tugas dan fungsinya melaksanakan 

penyiaran tentang Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal 

di radio. Sebagai informasi, dalam tugas dan fungsi tersebut dijelaskan bahwa media yang 

digunakan adalah radio, karena di dalam Bagian TVR Parlemen terdapat radio dan televisi. 

Namun penulis bertugas di Divisi Teknik Televisi. 

 Dalam melaksanakan pekerjaannya, Divisi Teknik Jaringan terkadang memerlukan 

banyak peralatan untuk agenda tertentu. Peralatan yang digunakan tersedia dengan lengkap 

di ruang radio Bagian TVR Parlemen, Nusantara II. Dimana di ruang tersebut sekarang 

digunakan oleh Divisi Teknik Jaringan. 

 Ketika diperlukan peralatan, SDM Divisi Teknik Jaringan biasanya langsung 

mengambil peralatan yang diperlukan di ruang radio. Tidak ada pencatatan peralatan yang 

keluar, maupun yang masuk. Hal ini memungkinkan untuk lepas tanggung jawab ketika 

terjadi kehilangan barang. Namun, hal ini masih dapat diatasi karena peralatan terkumpul 

jadi satu dalam trolly. 

 

Kondisi saat ini 

 Seluruh peralatan Divisi Teknik Jaringan terkumpul di ruang radio, Nusantara II. 

Peralatan ini telah dikelompokkan menjadi beberapa set. Sehingga ketika akan digunakan, 

tinggal mengambil satu set peralatan yang telah tersedia. Pengelompokan ini dilakukan agar 

ketika diperlukan tidak perlu memilah kembali peralatan apa saja yang diperlukan. Sehingga 
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pekerjaan lebih cepat dan mudah. Hanya saja tidak terdapat data mengenai peralatan yang 

keluar dan masuk ruang radio, Nusantara II. 

  

Gambar 2.2 Peralatan Divisi Teknik Jaringan yang telah dikelompokkan 

 

Kondisi yang diharapkan 

 Seharusnya terdapat data pencatatan peralatan yang masuk dan keluar. Sehingga tidak 

terjadi masalah dikemudian hari apabila terjadi kerusakan atau kehilangan barang. 

Mengingat seluruh peralatan dibeli dengan menggunakan anggaran dari negara. Ketika 

terjadi kerusakan atau kehilangan maka dapat dilakukan tracing para pihak yang 

bertanggung jawab akan peralatan tersebut. 

 

Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

 Isu ini berhubungan erat dengan Smart ASN karena berkaitan dengan bagaimana cara 

kita sebagai ASN senantiasa memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk membantu 

efektivitas suatu pekerjaan terutaman dalam monitoring peralatan broadcast yang 

merupakan barang milik negara. 

 Isu ini juga berhubungan erat dengan Manajemen ASN yaitu dalam Kode Etik dan 

Kode Perilaku ASN yaitu dalam poin menggunakan kekayaan dan barang milik Negara 

secara bertanggungjawab, efektif, dan efisien. Dengan tidak adanya pencatatan barang yang 

masuk dan keluar, menyebabkan kemungkinan lepas tanggung jawab mengenai kerusakan 

atau kehilangan barang milik negara meningkat. 

 

Dampak apabila isu tidak ditindaklanjuti 

• Kesulitan dalam tracing para pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan atau 

kehilangan peralatan broadcast 

• Monitoring kondisi peralatan broadcast kurang akurat 
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A.3 Belum Adanya Tata Cara Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 di 

Subbagian Teknik Televisi Hingga Bulan Juli 2022 

 Dalam Bagian TVR Parlemen terdapat salah satu program siaran yaitu TVR 09 dan 

TVR 17. Dimana dalam program tersebut menyiarkan secara langsung berita mengenai DPR 

RI maupun Sekretariat Jenderal DPR RI. 

 Isu ini berkaitan dengan tugas pokok Penata Siaran yaitu melakukan kegiatan persiapan 

penyiaran sesuai pedoman yang berlaku dan melakukan kegiatan persiapan penyiaran sesuai 

pedoman yang berlaku, dan melaksanakan penyiaran tentang Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal di radio. 

 Dalam pelaksanaan kegiatan siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17, tentunya 

diwajibkan ZERO MISTAKE karena setiap kesalahan kecil akan berdampak dalam siaran 

langsung. Karena tidak melalui proses editing yang dapat mengeliminasi kesalahan-

kesalahan yang terjadi selama proses produksi. 

 

Gambar 2.3 Tayangan Program TVR 17 

 

Kondisi saat ini 

 Sering terjadi kesalahan baik secara teknis maupun human error saat kegiatan siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17. Kesalahan seperti lupa menyalakan, setting, atau adjustment 

peralatan seringkali terjadi. Salah satu kesalahan yang cukup banyak dan fatal terjadi dalam 

siaran langsung TVR 09 pada hari Rabu, 20 Juli 2022. 

 Tayangan TVR 09 menjadi blank karena terjadi kesalahan teknis dan human error dari 

beberapa operator peralatan siaran langsung. Pada awalnya semua berjalan dengan lancar, 

hingga program TVR 09 akan dimulai. Operator switcher salah dalam menekan alat yang 

digunakan yaitu Tricaster. Sehingga terjadi malfungsi terhadap Tricaster. Lalu, dilakukan 
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restart Tricaster. Setelah di restart, terjadi kendala teknis berupa input gambar dari vMix 

tidak muncul dalam Tricaster. Operator vMix lupa bahwa ketika Tricaster direstart, maka 

gambar tidak akan terdeteksi. Harus dilakukan pencabutan kabel HDMI, kemudian dipasang 

kembali baru akan menjadi normal. 

 Kondisi yang tidak kondusif diperparah lagi dengan interkom control room yang tidak 

terdengar dengan jelas karena volume yang lupa belum dinaikkan. Penulis yang bertugas 

sebagai operator audio mixer pun melakukan kesalahan lupa menaikkan volume presenter. 

Maka terjadilah kesalahan yang cukup kompleks dan fatal yang dapat dilihat dalam 

tayangan program TVR 09 Edisi 20 Juli 2022 pada akun Youtube resmi TVR Parlemen 

yang dapat diakses pada link https://youtu.be/SlNR6J03o8c?t=28. 

 

Gambar 2.4 Tayangan siaran langsung TVR 09 blank 

 

Kondisi yang diharapkan 

 Seharusnya terdapat buku panduan teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 sebagai 

pedoman teknis para kru yang bertugas. Sehingga kesalahan teknis maupun human error 

dapat diminimalisir. 

 

Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

 Isu ini berhubungan erat dengan Smart ASN karena berkaitan dengan bagaimana cara 

kita sebagai ASN senantiasa memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk membantu 

efektivitas suatu pekerjaan terutaman dalam kegiatan siaran langsung program TVR 09 dan 

TVR 17. 
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 Isu ini juga berhubungan erat dengan Manajemen ASN karena berkaitan dengan 

profesionalitas pekerjaan seorang ASN dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. 

Dengan tidak adanya buku panduan sebagai pedoman kegiatan penyiaran, menyebabkan 

kemungkinan kesalahan teknis maupun seluruh kru yang bertugas meningkat. 

 

Dampak apabila isu tidak ditindaklanjuti 

• Terhambatnya kegiatan siaran langsung terutama ketika terjadi masalah teknis 

maupun non teknis karena tidak adanya pedoman siaran langsung TVR 09 dan TVR 

17 

• Output tayangan program TVR 09 dan TVR 17 tidak optimal, karena kesalahan 

berdampak langsung pada output tayangan 

• Minat masyarakat dapat semakin menurut apabila kualitas tayangan TVR Parlemen 

tidak optimal 

B. Penetapan Isu Prioritas 

B.1 Teknik Tapisan Isu 

 Setelah memahami beberapa isu di atas, selanjutnya dilakukan proses pemilihan isu 

untuk menentukan skala prioritas isu yang akan diangkat dengan menggunakan teknik 

tapisan isu USG atau Urgency, Seriousness, Growth. 

a. Urgency 

 Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia 

serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang menyebabkan 

isu tadi. 

b. Seriousness 

 Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan 

penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang 

menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu 

dimengerti bahwa dalam keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan 

masalah lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang berdiri 

sendiri. 

c. Growth 

 Seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan 

kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk kalau dibiarkan. 
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B.2 Pemilihan Isu Prioritas 

No. Isu Urgency Seriousness Growth Jumlah Prioritas 
 

1 Belum Adanya Sistem 

Pembagian Tugas Harian 

Secara Online di Divisi 

Teknik Jaringan Hingga 

Bulan Juli 2022 

 

Urgency:  

Dengan adanya sistem 

pembagian tugas harian 

secara online tentunya 

kinerja Divisi Teknik 

Jaringan dapat terukur 

dengan tepat, dan ketika 

terjadi masalah dapat 

langsung diketahui para 

pihak yang bertanggung 

jawab. Mengingat 

banyaknya agenda, 

terbatasnya SDM Divisi 

Teknik Jaringan, dan 

luasnya cakupan area 

kerja. Permasalahan ini 

seharusnya dapat segera 

diselesaikan. 

 

Seriousness: 

Jika masalah ini tidak 

segera diselesaikan, 

dikhawatirkan kinerja 

SDM Divisi Teknik 

Jaringan tidak termonitor 

dengan baik. Sehingga 

berpotensi ketimpangan 

beban kerja, dan sulitnya 

mencari para pihak yang 

bertanggung jawab dalam 

suatu agenda. 

Padahal ketika terjadi 

suatu masalah di lingkup 

teknis, harus dapat segera 

diselesaikan. 

Selain itu keberadaan 

sistem pembagian tugas 

harian secara online juga 

dapat menjadi acuan 

penilaian kinerja Divisi 

5 5 4 14 2 
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No. Isu Urgency Seriousness Growth Jumlah Prioritas 
 

Teknik Jaringan oleh 

atasan. 

 

Growth: 

Peluang berkembangnya 

masalah terbilang 

stagnan, namun jika 

dibiarkan akan 

berpengaruh pada 

menurunnya kesadaran 

akan tanggung jawab 

tugas masing-masing 

SDM Divisi Teknik 

Jaringan. 

2 Belum Adanya 

Pencatatan Peralatan 

Broadcast yang Masuk 

dan Keluar di Divisi 

Teknik Jaringan Hingga 

Bulan Juli 2022 

 

Urgency:  

Dengan adanya 

pencatatan peralatan yang 

masuk dan keluar 

tentunya peralatan yang 

dimiliki Divisi Teknik 

Jaringan dapat diketahui 

keberadaannya dengan 

tepat, dan ketika terjadi 

kehilangan atau 

kerusakan dapat langsung 

diketahui para pihak yang 

bertanggung jawab. 

Namun jika tidak ada 

pun, bukan menjadi suatu 

permasalahan yang 

serius. Karena yang 

menggunakan peralatan 

adalah internal Divisi 

Teknik. Dan peralatan 

selalu terkumpul satu set 

dalam satu trolly. Dan 

selama ini belum ada 

kasus mengenai 

kerusakan atau 

kehilangan. Sehingga 

4 4 4 12 3 
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No. Isu Urgency Seriousness Growth Jumlah Prioritas 
 

tidak terlalu urgent untuk 

diselesaikan. 

 

Seriousness: 

Jika masalah ini tidak 

segera diselesaikan, 

dikhawatirkan 

kelengkapan dan kondisi 

peralatan Divisi Teknik 

Jaringan tidak termonitor 

dengan baik. Sehingga 

berpotensi terjadi 

kerusakan atau 

kehilangan yang tidak 

dapat terlacak. 

Selain itu keberadaan 

pencatatan peralatan yang 

masuk dan keluar juga 

dapat menjadi acuan 

dalam monitoring kondisi 

peralatan yang dimiliki. 

 

Growth: 

Peluang berkembangnya 

masalah terbilang 

stagnan, namun jika 

dibiarkan akan 

berpengaruh pada 

menurunnya kesadaran 

akan tanggung jawab 

tugas masing-masing 

SDM Divisi Teknik 

Jaringan. 

3 Belum Adanya Tata Cara 

Teknis Siaran Langsung 

TVR 09 dan TVR 17 di 

Subbagian Teknik 

Televisi Hingga Bulan 

Juli 2022 

 

Urgency: 

Sering terjadinya kendala 

teknis dan human error 

dalam siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17 

seharusnya sangat bisa 

diminimalisir. Program 

5 5 5 15 1 
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No. Isu Urgency Seriousness Growth Jumlah Prioritas 
 

TVR 09 dan TVR 17 

bersifat rutinitas, setiap 

hari di jam 9 pagi dan jam 

5 sore. Mengingat 

program ini selalu tayang 

secara langsung setiap 

hari, maka permasalahan 

ini seharusnya dapat 

segera diselesaikan. 

 

Seriousness: 

Jika permasalahan tidak 

segera diselesaikan, 

dikhawatirkan 

menurunkan standar 

tayangan siaran langsung 

program TVR 09 dan 

TVR 17. 

 

Growth: 

Peluang berkembangnya 

masalah terbilang 

stagnan, namun jika 

dibiarkan akan 

berpengaruh pada 

menurunnya penilaian 

kualitas tayangan 

program TVR 09 dan 

TVR 17 oleh masyarakat 

terhadap TVR Parlemen. 
 

Tabel 3.1 Tabel pemilihan isu 

 

Berikut adalah penjelasan dari kriteria indikator USG: 

Kriteria Skor Kategori Indikator 

Urgency 

5 Sangat Mendesak Segera diselesaikan dalam 3 bulan 

4 Mendesak Segera diselesaikan dalam 5 bulan 

3 Cukup Mendesak Segera diselesaikan dalam 7 bulan 

2 Kurang Mendesak Segera diselesaikan dalam 9 bulan 

1 Tidak Mendesak Segera diselesaikan dalam 11 bulan 

Seriousness 
5 Sangat Serius Sangat berpengaruh pada produktifitas kerja  

4 Serius Berpengaruh pada produktifitas kerja 



21 

 

Kriteria Skor Kategori Indikator 

3 Cukup Serius Cukup berpengaruh pada produktifitas kerja 

2 Kurang Serius Kurang berpengaruh pada produktifitas kerja 

1 Tidak Serius Tidak berpengaruh pada produktifitas kerja 

Growth 

5 Sangat Berkembang 
Muncul permasalahan dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir 

4 Berkembang 
Muncul permasalahan dalam kurun waktu 5 bulan 

terakhir 

3 Cukup Berkembang 
Muncul permasalahan dalam kurun waktu 7 bulan 

terakhir 

2 Kurang Berkembang 
Muncul permasalahan dalam kurun waktu 9 bulan 

terakhir 

1 Tidak Berkembang 
Muncul permasalahan dalam kurun waktu 11 bulan 

terakhir 

 

Tabel 3.2 Indikator tabel USG 

 

 Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode USG maka isu yang akan dilakukan 

pendalaman adalah belum adanya tata cara teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 di 

Subbagian Teknik Televisi hingga bulan Juli 2022.  

 

Rumusan isu 

“Belum Adanya Tata Cara Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 di Subbagian 

Teknik Televisi Hingga Bulan Juli 2022”. 

 

C. Penentuan Penyebab Terjadinya Isu 

 Dari hasil analisis isu melalui pendekatan USG maka isu strategis yang perlu 

diselesaikan adalah belum adanya tata cara teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 di 

Subbagian Teknik Televisi hingga bulan Juli 2022. 

 Akar penyebab core isu selanjutnya dideteksi menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengevaluasi Kekuatan (Strengths), 

Kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) yang diterapkan 

di dalam suatu organisasi. Berikut ini merupakan hasil analisis dengan menggunakan 

metode SWOT. 
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 Membantu Menghambat 

In
te

rn
a
l 

 

  STRENGTHS (Kekuatan) 

• Terdapat SDM yang memiliki 

pengetahuan tentang 

peralatan broadcast 

• Terdapat SDM yang 

berpengalaman 

mengoperasikan peralatan 

broadcast 

 

  WEAKNESSES (Kelemahan) 

• Pengetahuan tentang peralatan 

broadcast belum merata 

• Belum ada pedoman baku yang 

digunakan 

• Keterbatasan waktu untuk sharing 

antar SDM untuk transfer ilmu 

E
k

st
er

n
a
l 

 

  OPPORTUNITIES (Peluang) 

• Pengetahuan SDM yang 

memiliki pengetahuan 

tentang peralatan broadcast 

dapat dijadikan sumber 

informasi pembuatan buku 

pedoman 

• Pengalaman SDM yang 

senior mengoperasikan 

peralatan broadcast dapat 

dijadikan sumber informasi 

pembuatan buku pedoman 

 

  THREATS (Ancaman) 

• Memungkinkan adanya kesalahan 

informasi yang diperoleh hanya 

dari lisan 

• Memungkinkan perbedaan 

pendapat antara sumber informasi 

yang satu dengan yang lain 

 

Tabel 3.3 Analisis SWOT 

 

 Dari analisis SWOT yang telah dilakukan diatas, maka dapat dilakukan strategi untuk 

menghadapi isu yang ada. Yaitu dengan membenturkan Strengths-Opportunities, 

Weaknesses-Opportunities, Strengths-Threats, dan Weaknesses-Threats. 

• Strategi SO 

Sharing dengan SDM yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai peralatan 

broadcast, kemudian dirangkum menjadi sebuah buku pedoman teknis siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17. 

• Strategi WO 
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Mendokumentasikan pengetahuan yang dimiliki oleh SDM yang berpengetahuan dan 

berpengalaman tentang peralatan broadcast, sehingga dapat dijadikan acuan baku dan 

memudahkan dalam mempelajari tanpa batasan waktu. Dengan begitu pengetahuan 

tentang peralatan broadcast dapat merata. 

• Strategi ST 

Meminimalisir kesalahan informasi dan perbedaan pendapat dengan cara pembuatan 

buku pedoman, sehingga mudah untuk dipelajari dan dapat dijadikan sebagai acuan 

baku. 

• Strategi WT 

Membuat buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17, dengan begitu 

dapat menyelesaikan seluruh kelemahan dan tantangan. 

 

Dampak 

• Perbedaan pendapat ketika terjadi kendala teknis 

• Pembagian tugas tidak dapat terlalu dinamis, karena memperhatikan pengetahuan dan 

pengalaman kru yang akan ditugaskan 

• Transfer ilmu antar kru yang bertugas lebih sulit dilakukan 

 

Penyebab dan Penyelesaian 
 

FAKTOR PENYEBAB 

 

LANGKAH PENYELESAIAN 

Pengetahuan kru yang bertugas 

mengenai pengoperasian peralatan 

teknis untuk siaran langsung TVR 09 

dan TVR 17 belum merata 

Sharing dengan sesama kru yang lebih 

berpengalaman dan mengetahui teknis 

siaran langsung 

Teknis pelaksanaan siaran langsung 

yang berdasarkan atas kebiasaan dan 

pengalaman, tanpa ada pedoman teknis 

yang baku 

Dibuatnya buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17 

Mempelajari teknis siaran langsung 

dengan cara observasi ketika kegiatan 

berlangsung dan bertanya kepada 

Membaca buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17 

sebagai acuan baku 
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FAKTOR PENYEBAB 

 

LANGKAH PENYELESAIAN 

senior, sehingga SDM baru belum 

mengetahui problem solving jika terjadi 

case tertentu 

 

Tabel 3.4 Faktor penyebab dan langkah penyelesaian 

 

D. Gagasan Pemecahan Isu 

 Merujuk pada permasalahan di atas, maka penulis mengusulkan sebuah gagasan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dengan pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17 untuk Subbagian Teknik Televisi. Untuk mewujudkan gagasan 

tersebut, maka dibutuhkan beberapa rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi nilai-

nilai dasar pada unit kerja. Rangkaian kegiatan aktualisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan informasi mengenai teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

2. Pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 

3. Finalisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 

4. Sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 

5. Penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Jadwal Kegiatan 

 

Unit Kerja : Televisi dan Radio (TVR) Parlemen 

Identifikasi Isu : 1. Belum Adanya Sistem Pembagian Tugas Harian Secara Online di Divisi Teknik Jaringan Hingga 

Bulan Juli 2022 

2. Belum Adanya Pencatatan Peralatan Broadcast yang Masuk dan Keluar di Divisi Teknik Jaringan 

Hingga Bulan Juli 2022 

3. Belum Adanya Tata Cara Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 di Subbagian Teknik 

Televisi Hingga Bulan Juli 2022 

Isu yang Diangkat : Belum Adanya Tata Cara Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 di Subbagian Teknik Televisi 

Hingga Bulan Juli 2022 

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 untuk Subbagian Teknik 

Televisi 
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Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan 

Organisasi 
Penguatan Nilai Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai teknis 

siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 

17 

• Sharing dengan PIC 

Divisi Teknik 

Jaringan 

• Sharing dengan PIC 

Divisi Switcher 

• Mengetikkan hasil 

sharing 

Catatan hasil 

rangkuman teknis 

siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 

17 

Sharing dengan PIC Divisi Teknik 

Jaringan dan Switcher terdapat nilai 

Harmonis karena menghargai setiap 

orang apapun latar belakangnya, 

sekaligus Kolaboratif karena 

memberi kesempaatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi. 

Merangkum hasil sharing termasuk 

dalam nilai Kompeten karena 

melaksanakan tugas dengan baik, 

sekaligus Akuntabel karena 

melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi. 

Memaksimalkan tujuan Setjen DPR RI 

dalam rencana strategis 2020-2024 

yakni terwujudnya dukungan 

persidangan, administrasi, dan 

keahlian yang prima bagi DPR RI. 

Hal ini dilaksanakan dalam sharing 

dengan PIC Divisi Teknik Jaringan 

dan Switcher yang bertujuan 

mendapatkan informasi teknis siaran 

langsung, sehingga berkontribusi 

dalam mewujudkan dukungan 

persidangan, administrasi, dan 

keahlian yang prima bagi DPR RI. 

Mendukung misi Setjen DPR RI 

dalam rencana strategis 2020-

2024 dimana salah satu misinya 

adalah memberikan dukungan 

dan pelayanan prima bagi 

pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

2 Pembuatan buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Layouting buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Desain cover buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

Draft buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

Membuat buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 termasuk nilai 

Kompeten karena melaksanakan 

tugas dengan baik. 

Adaptif karena bertindak proaktif 

membuat buku pedoman yang 

sebelumnya belum ada. 

Berkontribusi sesuai dengan tujuan 

Setjen DPR RI sebagaimana tertuang 

dalam rencana strategis 2020-2024 

yakni terwujudnya tata kelola 

kelembagaan yang profesional, baik, 

dan bersih. 

Hal ini diwujudkan dengan mengolah 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber menjadi sebuah buku pedoman 

Menguatkan nilai dasar kinerja 

Setjen DPR RI yakni 

profesional. 

Hal ini diwujudkan dengan 

membuat buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 

09 dan TVR 17, sehingga dalam 

pelaksanaan penyiarannya kru 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan 

Organisasi 
Penguatan Nilai Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Kolaboratif karena dalam 

pembuatan buku pedoman ini 

memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi, 

terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah, dan 

menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama. 

Akuntabel karena melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

teknis siaran langsung program TVR 

09 dan TVR 17. 

yang bertugas mempunyai 

acuan baku. 

3 Finalisasi buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Meminta kritik dan 

masukan dari PIC 

Divisi Teknik 

Jaringan 

• Meminta kritik dan 

masukan dari PIC 

Divisi Switcher 

• Revisi buku 

• Menunjukkan draft 

final buku pedoman 

teknis siaran 

langsung program 

Hasil soft file buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

Menerima kritik dan masukan dari 

Divisi Teknik Jaringan dan Divisi 

Switcher merupakan penerapan nilai 

Harmonis karena menghargai setiap 

orang apapun latar belakangnya, 

sekaligus Kolaboratif karena 

memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi. 

Berorientasi Pelayanan karena 

melakukan perubahan tiada henti. 

Akuntabel karena melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung 

Memaksimalkan tujuan Setjen DPR RI 

dalam rencana strategis 2020-2024 

yakni terwujudnya dukungan 

persidangan, administrasi, dan 

keahlian yang prima bagi DPR RI. 

Hal ini dilaksanakan dengan dibuatnya 

buku pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17, 

sehingga dukungan persidangan, 

administrasi, dan keahlian yang prima 

bagi DPR RI dapat terwujud. 

Bekerja dengan komitmen 

memberikan kepuasan, 

termasuk penguatan nilai 

berorientasi pada pelayanan. 

Hal ini mendukung misi Setjen 

DPR RI dalam rencana strategis 

2020-2024 yakni memberikan 

dukungan dan pelayanan prima 

bagi pelaksanaan tugas dan 

fungsi DPR RI. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan 

Organisasi 
Penguatan Nilai Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

TVR 09 dan TVR 

17 kepada mentor 

jawab, cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

4 Sosialisasi buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Desain flyer 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Sosialisasi buku 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 ke 

Divisi Teknik 

Jaringan dan Divisi 

Switcher dengan 

flyer sebagai alat 

bantu penyebaran 

informasi 

• Hasil soft file 

flyer pedoman 

teknis siaran 

langsung 

program TVR 

09 dan TVR 

17 

• Pelaksanaan 

kegiatan 

sosialisasi 

(dokumen 

sosialisasi) 

 

Sosialisasi buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 ke Divisi Teknik 

Jaringan dan Divisi Switcher dengan 

flyer sebagai alat bantu penyebaran 

informasi merupakan nilai 

Kompeten karena membantu orang 

lain belajar. Selain itu pelaksanaan 

sosialisasi perwujudan nilai 

Harmonis karena membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Kolaboratif karena memberi 

kesempaatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi. Selain itu juga 

Akuntabel karena melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

Memaksimalkan tujuan Setjen DPR RI 

dalam rencana strategis 2020-2024 

yakni terwujudnya dukungan 

persidangan, administrasi, dan 

keahlian yang prima bagi DPR RI. 

Hal ini dilaksanakan dengan 

melakukan sosialisasi buku pedoman 

teknis siaran langsung program TVR 

09 dan TVR 17 ke Divisi Teknik 

Jaringan dan Divisi Switcher yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan 

teknis kru yang bertugas dalam TVR 

09 dan TVR 17. 

Melakukan sosialisasi buku 

pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17 

ke Divisi Teknik Jaringan dan 

Divisi Switcher dengan flyer 

sebagai alat bantu penyebaran 

informasi adalah upaya untuk 

meningkatkan kualitas kinerja. 

Selaras dengan nilai dasar 

kinerja Setjen DPR RI yaitu 

profesional. 

5 Penerapan dan 

evaluasi 

penggunaan 

pedoman teknis 

siaran langsung 

• Penerapan pedoman 

teknis siaran 

langsung program 

TVR 09 dan TVR 

17 

Testimoni 

beberapa kru yang 

bertugas di ranah 

teknis dalam 

siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 

Meminta testimoni dari beberapa kru 

yang bertugas di ranah teknis dalam 

siaran langsung TVR 09 dan TVR 

17 terdapat nilai Harmonis karena 

menghargai setiap orang apapun 

latar belakangnya. Kolaboratif 

Memaksimalkan tujuan Setjen DPR RI 

dalam rencana strategis 2020-2024 

yakni terwujudnya dukungan 

persidangan, administrasi, dan 

keahlian yang prima bagi DPR RI. 

Menguatkan nilai dasar kinerja 

Setjen DPR RI yakni 

profesional. 

Hal ini diwujudkan dengan 

diterapkannya buku pedoman 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan 

Organisasi 
Penguatan Nilai Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

program TVR 09 

dan TVR 17 

• Evaluasi 

penggunaan 

pedoman teknis 

siaran langsung 

program TVR 09 

dan TVR 17 

17 (Divisi Teknik 

Jaringan dan 

Switcher) 

karena memberi kesempaatan 

kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi. Akuntabel karena 

melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi. 

Selain itu juga Kompeten karena 

membantu orang lain belajar. 

Hal ini dilakukan dengan penerapan 

pedoman teknis siaran langsung TVR 

09 dan TVR 17, sehingga 

meningkatkan pengetahuan teknis kru 

yang terlibat dalam siaran langsung. 

teknis siaran langsung program 

TVR 09 dan TVR 17, sehingga 

dalam pelaksanaan 

penyiarannya kru yang bertugas 

mempunyai acuan baku. 

 

Tabel 4.1 Matriks rancangan aktualisas
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B. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV V I II III IV V 

1. Mengumpulkan informasi mengenai teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17           

 a) Sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan           

 b) Sharing dengan PIC Divisi Switcher           

 c) Mengetikkan hasil sharing           

2. Pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 a) Layouting buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 b) Desain cover buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

3. Finalisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 a) Meminta kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan           

 b) Meminta kritik dan masukan dari PIC Divisi Switcher.           
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV V I II III IV V 

 c) Revisi buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17           

 d) Menunjukkan draft final buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

kepada mentor 

          

4.  Sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 a) Desain flyer pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 b) Sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 ke 

Divisi Teknik Jaringan dan Divisi Switcher dengan flyer sebagai alat bantu 

penyebaran informasi 

          

5. Penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 

          

 a) Penerapan pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 b) Evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17           

 

Tabel 4.2 Jadwal kegiatan rencana aktualisasi 
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 Berikut ini adalah jadwal kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan selama masa 

habituasi. Kegiatan pertama, mengumpulkan informasi mengenai teknis siaran langsung TVR 

09 dan TVR 17. Kegiatan ini baru dilaksanakan pada minggu keempat dan minggu kelima 

bulan Agustus 2022. Hal ini dikarenakan pada minggu ketiga bulan Agustus 2022, penulis 

lebih berfokus pada pekerjaan di unit kerja. Dimana pada minggu ini terdapat Sidang Tahunan 

MPR RI, Sidang Bersama DPR RI – DPD RI, Rapat Paripurna DPR RI Tahun 2022 yang 

diselenggarakan pada tanggal 16 Agustus 2022. 

 Kegiatan kedua, pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 dilaksanakan pada minggu kelima bulan Agustus 2022 dan telah sesuai dengan 

rencana kegiatan aktualisasi. Kegiatan ketiga, finalisasi buku pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17 dilaksanakan pada minggu kedua bulan September 2022 dan 

telah sesuai dengan rencana kegiatan aktualisasi. 

 Kegiatan keempat, sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 

dan TVR 17 yang rencananya dilaksanakan pada minggu ketiga bulan September 2022. 

Dilakukan pada minggu kedua bulan September 2022. Hal ini dikarenakan kegiatan berikutnya 

telah selesai, dan kegiatan sosialisasi diadakan bersama dengan tiga rekan CPNS yang lainnya. 

 Kegiatan kelima, penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17 yang rencananya dilaksanakan pada minggu keempat bulan 

September 2022. Dilakukan pada minggu ketiga bulan September 2022 karena 

mempertimbangkan deadline laporan mingguan terakhir diupload pada tanggal 21 September 

2022 sehingga dilaksanakan lebih cepat dari rencana awal. 

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV V I II III IV V 

1. Mengumpulkan informasi mengenai teknis 

siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

          

 a) Sharing dengan PIC Divisi Teknik 

Jaringan 

          

 b) Sharing dengan PIC Divisi Switcher           

 c) Mengetikkan hasil sharing           
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV V I II III IV V 

2. Pembuatan buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17 

          

 a) Layouting buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 

17 

          

 b) Desain cover buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan 

TVR 17 

          

3. Finalisasi buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17 

          

 a) Meminta kritik dan masukan dari PIC 

Divisi Teknik Jaringan 

          

 b) Meminta kritik dan masukan dari PIC 

Divisi Switcher. 

          

 c) Revisi buku pedoman teknis siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17 

          

 d) Menunjukkan draft final buku 

pedoman teknis siaran langsung TVR 

09 dan TVR 17 kepada mentor 

          

4.  Sosialisasi buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17 

          

 a) Desain flyer pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 

17 

          

 b) Sosialisasi buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan 

TVR 17 ke Divisi Teknik Jaringan dan 

Divisi Switcher dengan flyer sebagai 

alat bantu penyebaran informasi 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV V I II III IV V 

5. Penerapan dan evaluasi penggunaan 

pedoman teknis siaran langsung program 

TVR 09 dan TVR 17 

          

 a) Penerapan pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 

17 

          

 b) Evaluasi penggunaan pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan 

TVR 17 

          

Tabel 5.1 Jadwal kegiatan aktualisasi 

 

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan 

Dalam pembuatan aktualisasi ini, ada lima kegiatan yang penulis jalankan. Rangkaian 

kegiatan aktualisasi ini menunjang visi dan misi Setjen DPR RI yaitu memberikan dukungan 

dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. Warna kuning adalah rencana pelaksanaan, sedangkan warna merah adalah 

pelaksanaan. Terdapat lima  kegiatan dengan beberapa tahapan kegiatan di dalamnya. Kegiatan 

pertama adalah mengumpulkan informasi mengenai teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 

17. Kemudian kegiatan kedua yaitu pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung program 

TVR 09 dan TVR 17. Dilanjutkan dengan kegiatan ketiga yaitu finalisasi buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17. Berikutnya terdapat kegiatan keempat yaitu 

sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17. Kegiatan 

kelima yaitu penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung program 

TVR 09 dan TVR 17. Adapun penjelasan pelaksanaan tahapan kegiatan adalah sebagai berikut. 

B.1 Mengumpulkan Informasi Mengenai Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

  Pada tahap awal kegiatan aktualisasi, penulis memulai kegiatan dengan menggali 

informasi teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 yang valid dari PIC Divisi Teknik 

Jaringan dan PIC Divisi Switcher. Kemudian menuliskan hasil sharing, dimana informasi 

informasi inilah yang penulis gunakan sebagai dasar pembuatan buku pedoman teknis siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17. 

  Penerapan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini adalah harmonis, kolaboratif, 

kompeten, dan akuntabel. Sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan dan Switcher terdapat 

nilai harmonis karena menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, sekaligus 

kolaboratif karena memberi kesempaatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi. 
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  Merangkum hasil sharing termasuk dalam nilai kompeten karena melaksanakan tugas 

dengan baik, sekaligus akuntabel karena melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi. 

  Adapun pada kegiatan ini terdapat tiga tahapan kegiatan, yaitu sharing dengan PIC 

Divisi Teknik Jaringan, sharing dengan PIC Divisi Switcher, dan mengetikkan hasil 

sharing. 

a. Sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan 

 Pada minggu pertama aktualisasi, penulis berfokus pada pekerjaan di unit kerja. 

Dimana pada minggu pertama ini terdapat Sidang Tahunan MPR RI, Sidang Bersama 

DPR RI – DPD RI, Rapat Paripurna DPR RI Tahun 2022 yang diselenggarakan pada 

tanggal 16 Agustus 2022. Penulis berada di Divisi Teknik Jaringan, sehingga pra 

kegiatan mempersiapkan seluruh teknis yang diperlukan, pada tanggal 16 Agustus 

bekerja mendampingi operator videotron, pasca kegiatan membereskan peralatan yang 

telah digunakan. 

 Tahapan kegiatan sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan dilakukan pada 

tanggal 22 Agustus 2022. Informasi yang didapat dari sharing tersebut adalah peralatan 

apa saja yang digunakan, letak peralatan ada di mana, kemudian wiring atau alurnya 

seperti apa, dan bagaimana langkah-langkah mengoperasikannya. 

 

 
Gambar 5.1 Sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan 

 

b. Sharing dengan PIC Divisi Switcher 

 Tahapan kegiatan sharing dengan PIC Divisi Switcher dilaksanakan pada 

tanggal 23 Agustus 2022. Koordinator Divisi Switcher ini dahulu bertugas di Divisi 

Teknik Jaringan. Penulis mendapat alur teknis yang spesifik pada bagian switcher. 
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 Gambar 5.2 Sharing dengan PIC Divisi Switcher 

 

 Penggunaan dua buah switcher untuk siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

dilakukan karena switcher Karrera yang dimiliki belum mampu untuk mengolah 

background green screen yang diubah menjadi virtual set. Sehingga ditambahkan 

switcher Tricaster untuk melakukan proses Chroma Keying. 

 

c. Mengetikkan Hasil Sharing 

 Hasil sharing berupa Informasi yang didapat dari sharing dengan PIC Divisi 

Teknik Jaringan dan PIC Divisi Switcher kemudian dirangkum dan diketik menjadi 

satu. Informasi yang diperoleh adalah list peralatan broadcast yang digunakan, dan 

jobdesk Divisi Teknik Jaringan. Kemudian pemahaman mengenai penggunaan dua 

switcher dalam siaran langsung TVR 09 dan TVR 17. Dokumen hasil sharing selesai 

pada tanggal 28 Agustus 2022 dan ditandatangani oleh Bapak Selo Hidayat, S.Kom 

selaku mentor. Salah satu informasi yang didapatkan adalah alur teknis video dan audio 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5.3 Diagram Alur Teknis Video dan Audio 

 

Hasil Sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan dan PIC Divisi Switcher 
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B.2 Pembuatan Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung Program TVR 09 dan TVR 17 

Kegiatan kedua yang dilakukan yaitu melakukan pembuatan buku pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17. Terdapat dua tahapan kegiatan dalam 

kegiatan kedua ini. Tahapan kegiatan tersebut adalah layouting buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17, dan desain cover buku pedoman teknis siaran 

langsung program TVR 09 dan TVR 17. 

Penerapan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini adalah kompeten, adaptif, 

kolaboratif, dan akuntabel. Membuat buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 

09 dan TVR 17 termasuk nilai kompeten karena melaksanakan tugas dengan baik. Adaptif 

karena bertindak proaktif membuat buku pedoman yang sebelumnya belum ada. Kolaboratif 

karena dalam pembuatan buku pedoman ini memberi kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah, dan 

menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama. Akuntabel karena 

melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

a. Layouting buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 

 Informasi yang diperoleh dari hasil sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan 

dan PIC Divisi Switcher ini kemudian dikembangkan dan disusun menjadi buku 

pedoman. Penulis juga menambahkan foto untuk memperjelas informasi yang 

diberikan. Sehingga nantinya pembaca dapat memahami dengan mudah. Layouting 

buku pedoman ini selesai dikerjakan pada tanggal 31 Agustus 2022. 

 
Gambar 5.4 Layout Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung 

TVR 09 dan TVR 17 

 

b. Desain Cover Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung Program TVR 09 dan TVR 

17 

 Dalam pembuatan buku, tentunya dilengkapi dengan cover. Pada cover buku 

yang penulis buat dilengkapi dengan informasi singkat mengenai isi buku, dan terdapat 

pula QR Code yang dapat dipindai untuk membaca secara online. Desain cover buku 

pedoman diselesaikan pada tanggal 31 Agustus 2022. 
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Gambar 5.5 Desain Cover Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung 

Program TVR 09 dan TVR 17 

 

B.3 Finalisasi Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung Program TVR 09 dan TVR 17 

Kegiatan ketiga yaitu melakukan finalisasi buku pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17. Terdapat empat tahapan kegiatan dalam kegiatan ini. 

Tahapan kegiatan tersebut adalah meminta kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik 

Jaringan, meminta kritik dan masukan dari PIC Divisi Switcher, revisi buku pedoman teknis 

siaran langsung TVR 09 dan TVR 17, menunjukkan draft final buku pedoman teknis siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17 kepada mentor. 

Penerapan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini adalah harmonis, kolaboratif, 

berorientasi pelayanan, dan akuntabel. Menerima kritik dan masukan dari Divisi Teknik 

Jaringan dan Divisi Switcher merupakan penerapan nilai harmonis karena menghargai setiap 

orang apapun latar belakangnya, sekaligus kolaboratif karena memberi kesempaatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi, berorientasi pelayanan karena melakukan perubahan 

tiada henti. Akuntabel karena melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

serta disiplin dan berintegritas tinggi. 

a. Meminta Kritik dan Masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 

 Tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 7 September 2022. Djunaedi, 

Koordinator Divisi Teknik Jaringan memberikan kritik dan masukan sebagai berikut. 

 

Saya berpendapat, buku ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan 

kegiatan siaran langsung TVR 09 dan TVR 17. 

Saran: Penjelasan langkah-langkah yang harus dilakukan lebih di detailkan lagi untuk 

setiap kru yang bertugas. 

 

 Kritik dan masukan tersebut diberikan secara tertulis dalam Lembar feedback 

dari PIC Divisi Teknik Jaringan. 
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Gambar 5.6 Scan Lembar feedback dari PIC Divisi Teknik Jaringan 

 

 
Gambar 5.7 Dokumentasi Pendukung 

Meminta Kritik dan Masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 

 

b. Meminta Kritik dan Masukan dari PIC Divisi Switcher 

 Tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 7 September 2022. Riky 

Afriyanto, Koordinator Divisi Teknik Jaringan memberikan kritik dan masukan sebagai 

berikut. 

 

Untuk penulisan kata benda “adapter” mengusulkan diganti agar lebih mudah 

dipahami. Adapter menjadi adaptor. 

 

 Kritik dan masukan tersebut diberikan secara tertulis dalam Lembar feedback 

dari PIC Divisi Switcher. 
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Gambar 5.8 Scan Lembar feedback dari PIC Divisi Switcher 

 

 
Gambar 5.9 Dokumentasi Pendukung 

Meminta Kritik dan Masukan dari PIC Divisi Switcher 

 

 

c. Revisi Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 Kritik dan masukan yang diberikan oleh PIC Divisi Teknik Jaringan dan PIC 

Divisi Switcher kemudian menjadi bahan perubahan buku pedoman teknis siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17. Revisi yang dilakukan adalah mendetailkan Langkah-

langkah yang tertera pada jobdesk/tugas Divisi Teknik Jaringan yang bertugas dalam 

siaran langsung TVR 09 dan TVR 17, kemudain mengganti diksi adapter menjadi 

adaptor. Selain itu terdapat penyesuaian layout buku disesuaikan dengan kebutuhan 

buku pedoman pada umumnya. Hasil revisi buku pedoman ini telah selesai pada tanggal 

8 September 2022. 
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Gambar 5.10 Hasil Revisi 

Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 

d. Menunjukkan Draft Final Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan 

TVR 17 Kepada Mentor 

 Setelah seluruh informasi dalam buku valid, dan tidak ada perubahan lagi. 

Penulis menunjukkan buku pedoman siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 kepada 

Bapak Selo Hidayat, S.Kom. selaku mentor. Tahapan kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 8 September 2022. 

 
Gambar 5.11 Menunjukkan Draft Final 

Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 Kepada Mentor 

 

B.4 Sosialisasi Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung Program TVR 09 dan TVR 17 

Kegiatan keempat yaitu melakukan sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17. Terdapat dua tahapan kegiatan dalam kegiatan ini. Tahapan 

kegiatan tersebut adalah desain flyer pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17, 

dan sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 ke Divisi Teknik 

Jaringan dan Divisi Switcher dengan flyer sebagai alat bantu penyebaran informasi. 
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Penerapan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini adalah kompeten, harmonis, 

kolaboratif, dan akuntabel. Kompeten karena membantu orang lain belajar. Selain itu 

pelaksanaan sosialisasi perwujudan nilai harmonis karena membangun lingkungan kerja 

yang kondusif. Selain itu juga kolaboratif karena memberi kesempaatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi. Akuntabel karena melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi. 

a. Desain Flyer Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 Tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 8 September 2022. Informasi yang 

dimuat dalam flyer dibuat berdasarkan surat undangan sosialisasi tertanggal 8 

September 2022. Flyer ini bertujuan sebagai media untuk menyebarkan informasi 

kepada SDM Divisi Teknik Jaringan. 

 Flyer kemudian dicetak dan ditempel di ruang kerja Divisi Teknik Jaringan. Hal 

ini bertujuan agar SDM Divisi Teknik Jaringan dapat mengetahui bahwa pada hari 

Jumat, 9 September 2022 terdapat sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17 yang bertempat di ruang rapat TVR Parlemen pada pukul 10.00 

WIB. 

 
Gambar 5.12 Desain Flyer 

Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 

 
Gambar 5.13 Penempelan Flyer Sosialisasi Aktualisasi 

di Papan Jadwal Kegiatan Divisi Teknik Jaringan 
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b. Sosialisasi Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 ke Divisi 

Teknik Jaringan dan Divisi Switcher dengan Flyer Sebagai Alat Bantu 

Penyebaran Informasi 

 Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 September 2022. Sosialisasi 

dilakukan lebih cepat dari rencana, mengingat deadline pengumpulan laporan kegiatan 

mingguan terakhir pada tanggal 21 September 2022. Sedangkan setelah sosialisasi 

masih ada kegiatan kelima yaitu penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis 

siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17. 

 

 
Gambar 5.14 Sosialisasi Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung 

TVR 09 dan TVR 17 

 

B.5 Penerapan dan Evaluasi Penggunaan Pedoman Teknis Siaran Langsung Program 

TVR 09 dan TVR 17 

Kegiatan kelima yaitu melakukan penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman 

teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17. Terdapat dua tahapan kegiatan dalam 

kegiatan ini. Tahapan kegiatan tersebut adalah penerapan pedoman teknis siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17, dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung TVR 09 

dan TVR 17. 

Penerapan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini adalah harmonis, kolaboratif, dan 

akuntabel, dan kompeten. Meminta testimoni dari beberapa kru yang bertugas di ranah 

teknis dalam siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 terdapat nilai harmonis karena 

menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Kolaboratif karena memberi 

kesempaatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi. Akuntabel karena melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi. Selain 

itu juga kompeten karena membantu orang lain belajar. 

a. Penerapan Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 Tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 12 September 2022 hingga 16 

September 2022. Selain itu juga dilakukan tahapan kegiatan berikutnya yaitu evaluasi 
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penggunaan pedoman teknis siaran langsung yang dilakukan secara paralel atau 

bersamaan dengan tahapan kegiatan ini. 

 

   
Gambar 5.15 SDM Divisi Teknik Jaringan 

Membaca Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 

b. Evaluasi Penggunaan Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 Tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 12 September 2022 hingga 16 

September 2022, dilakukan secara paralel dengan tahapan kegiatan sebelumnya. 

Evaluasi dilakukan dengan survei melalui formulir online. Selain itu, dilakukan pula 

dengan pengambilan video testimoni dari beberapa pihak terkait yaitu SDM Divisi 

Teknik Jaringan, Koordinator Divisi Teknik Jaringan, Kepala Subbagian Teknik 

Televisi, dan Kepala Bagian Televisi dan Radio Parlemen. 

 

 
Gambar 5.16 Hasil Survei Efektivitas Penggunaan Buku Pedoman Teknis 

Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 

 

 Terdapat 13 responden yang mengisi survei. Dari 13 responden, seluruhnya 

telah membaca buku pedoman. 10 responden menyatakan buku pedoman sangat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan mengenai peralatan yang digunakan dan 

jobdesk/tugas Divisi Teknik Jaringan, dan 3 responden menyatakan buku pedoman 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai peralatan yang digunakan dan 

jobdesk/tugas Divisi Teknik Jaringan. 
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C. Stakeholder 

 Dalam pelaksanaan proses aktualisasi pembuatan buku pedoman teknis siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17 untuk Subbagian Teknik Televisi, pihak-pihak yang terlibat 

diantaranya adalah: 

1. Kepala Subbagian Teknik Televisi sekaligus mentor 

Sebagai atasan langsung, Kasubbag Teknik Televisi merupakan pihak yang 

membawahi Divisi Teknik Jaringan dan Divisi Switcher yang memiliki kewenangan 

untuk memberikan persetujuan dan izin terkait dengan aktualisasi yang akan 

dijalankan. Sekaligus juga sebagai pihak yang memberikan masukan dan arahan terkait 

dengan aktualisasi yang akan dijalankan. 

2. Kordinator Divisi Teknik Jaringan 

Sebagai pihak yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai peralatan 

broadcast, yang informasinya akan digunakan dalam menyusun buku pedoman teknis 

siaran langsung TVR 09 dan TVR 17. 

3. Kordinator Divisi Switcher 

Sebagai pihak yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai pengoperasian 

peralatan broadcast yaitu switcher, yang informasinya akan digunakan dalam 

menyusun buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17. 

4. SDM Divisi Teknik Jaringan dan Divisi Switcher 

Sebagai pihak pelaksana yang akan menjalankan aktualisasi ini. SDM Divisi Teknik 

Jaringan terdiri dari operator vMix 1, operator vMix 2 sekaligus countdown, operator 

audio mixer, petugas studio produksi TV. SDM Divisi Switcher adalah dari operator 

switcher. 

 

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

 Dalam pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 untuk 

Subbagian Teknik Televisi ini, terdapat beberapa hambatan yang mungkin terjadi. 

 

Kendala 

• Pengetahuan tentang peralatan broadcast belum merata 

• Keterbatasan waktu untuk sharing dengan SDM terkait untuk transfer ilmu  
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Strategi menghadapi kendala 

• Bertindak proaktif sharing dengan berbagai narasumber pada waktu yang lebih 

fleksibel 

• Observasi secara mandiri ketika siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

• Mencari informasi teknis peralatan broadcast yang digunakan di internet 

 

E. Analisis Dampak  

  Jika isu belum adanya tata cara teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 di 

Subbagian Teknik Televisi hingga bulan juli 2022 tidak diselesaikan maka dapat berdampak 

pada siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 yang tidak maksimal. Karena tidak ada pedoman 

baku dalam menjalankan kegiatan penyiaran. Jika dibiarkan, dikhawatirkan hal ini akan 

menjadi sebuah sistem yang tidak baik dalam menjalankan tugas seorang ASN sebagai pelayan 

publik yang profesional dan akuntabel serta menjalankan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. 

Lebih dari itu, secara tidak langsung juga dapat mengganggu pengoptimalan fungsi dari TV 

Parlemen sendiri dalam menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pemikiran, 

kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada seluruh rakyat Indonesia dan 

dunia luar. 

  Oleh karena itu penting adanya buku pedoman teknis TVR 09 dan TVR 17 dalam 

menjalankankan tugasnya. Sehingga dalam menjalankan tugasnya, sudah ada acuan baku yang 

dapat digunakan. Tidak hanya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang bisa jadi tiap 

orang berbeda persepsi. Sehingga diharapkan tayangan siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 

semakin optimal dan zero mistake. 

  Berdasarkan hasil survei menggunakan formulir online serta testimoni dari pihak 

terkait, pelaksanaan aktualisasi berupa pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung TVR 

09 dan TVR 17 sangat membantu SDM Divisi Teknik Jaringan dalam melaksanakan tugasnya. 

Dengan buku pedoman ini memudahkan SDM Divisi Teknik Jaringan dalam memahami 

peralatan yang digunakan serta jobdesk/tugas para kru yang bertugas dalam siaran langsung 

TVR 09 dan TVR 17. Dengan demikian, diharapkan pengetahuan dan kemampuan SDM Divisi 

Teknik Jaringan semakin meningkat sehingga menghasilkan tayangan siaran langsung TVR 09 

dan TVR 17 dengan optimal dan zero mistake. Selain itu ketika terdapat kendala, dapat segera 

terselesaikan karena pengetahuan dan kemampuan yang meningkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul “Pembuatan Buku Pedoman Teknis 

Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 untuk Subbagian Teknik Televisi” telah dilaksanakan 

pada minggu keempat bulan Agustus sampai dengan minggu ketiga bulan September 2022. 

Pelaksanaan aktualisasi ini memiliki lima kegiatan, yaitu mengumpulkan informasi mengenai 

teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17, pembuatan buku pedoman teknis siaran langsung 

program TVR 09 dan TVR 17, finalisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 

09 dan TVR 17, sosialisasi buku pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 

17, penerapan dan evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan 

TVR 17. 

 Kegiatan ini berhubungan dengan Manajemen ASN yang menekankan kepada 

pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya aparatur sipil 

negara yang unggul selaras dengan perkembangan jaman serta pelaksanaan Kode Etik ASN, 

yaitu melaksanakan tugas dengan bertanggung jawab, dan disiplin, menggunakan kekayaan 

dan barang milik negara secara efektif dan efisien, serta memberikan informasi secara benar 

dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan 

kedinasan. 

 Kegiatan ini juga sejalan dengan Smart ASN yang memanfaatkan teknologi untuk 

membantu produktivitas kerja. Aktualisasi ini penulis harapkan sebagai bukti pemahaman dan 

kemampuan Divisi Teknik Jaringan. Dalam hal visi dan misi Setjen DPR RI, aktualisasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memberikan dukungan dan pelayanan prima 

bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Selain itu 

kegiatan ini diharapkan dapat membantu kinerja anggota DPR dalam hal memberitakan 

produktivitas kegiatan Parlemen melalui program TVR 09 dan TVR 17. 

B. Saran  

Berdasarkan pelaksanaan aktualisasi Pembuatan Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung 

TVR 09 dan TVR 17 untuk Subbagian Teknik Televisi, saran yang dapat penulis berikan adalah 

sebagai berikut. 
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1. Perlunya meningkatkan kesadaran individu SDM Divisi Teknik Jaringan untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai peralatan dan jobdesk/tugas dalam siaran 

langsung TVR 09 dan TVR 17, sehingga buku pedoman teknis siaran langsung TVR 

09 dan TVR 17 dapat berguna sebagai media untuk transfer knowledge. 

2. Konsistensi dalam melaksanakan tugas sesuai buku pedoman teknis TVR 09 dan TVR 

17 agar pelaksanaan siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 dapat dilakukan secara 

optimal dan zero mistake. 
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Lampiran 

Lampiran 1: Cover Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 
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Lampiran 2: Buku Pedoman Teknis Siaran Langsung TVR 09 dan TVR 17 
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Lampiran 3: Laporan Minggu Ke-1 
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Lampiran 4: Laporan Minggu Ke-2 
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Lampiran 5: Laporan Minggu Ke-3 
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Lampiran 6: Laporan Minggu Ke-4 
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Lampiran 7: Laporan Minggu Ke-5 
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Lampiran 8: Dokumentasi sharing dengan PIC Divisi Teknik Jaringan 
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Lampiran 9: Dokumentasi sharing dengan PIC Divisi Teknik Switcher 
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Lampiran 10: Hasil Sharing 

 

  



93 

 

 

  



94 

 

  



95 

 

Lampiran 11: Kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 
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Lampiran 12: Dokumentasi pendukung kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 
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Lampiran 13: Kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 
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Lampiran 14: Dokumentasi pendukung kritik dan masukan dari PIC Divisi Teknik Jaringan 
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Lampiran 15: Dokumentasi menunjukkan draft final buku pedoman teknis siaran langsung 

 :   TVR 09 dan TVR 17 kepada mentor 
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Lampiran 16: Desain flyer pedoman teknis siaran langsung program TVR 09 dan TVR 17 
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Lampiran 17: Penempelan flyer di papan kegiatan Divisi Teknik Jaringan sebagai alat bantu 

 :   penyebar informasi 
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Lampiran 18: Undangan sosialisasi aktualisasi 
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Lampiran 19: Daftar hadir sosialisasi aktualisasi 
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Lampiran 20: Laporan singkat sosialisasi aktualisasi 
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Lampiran 21: Dokumentasi sosialisasi aktualisasi 
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Lampiran 22: Dokumentasi penerapan pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 
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Lampiran 23: Hasil evaluasi penggunaan pedoman teknis siaran langsung TVR 09 dan TVR 17 
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Lampiran 24: Form pengendalian mentor 
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Lampiran 25: Form pengendalian coach 
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Lampiran 26: Form Rancangan Aksi Bela Negara 
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Lampiran 27: Lembar feedback seminar aktualisasi dari penguji 

 


